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Abstract

Investigasi ilmiah ini berusaha menganalisis pengaruh berbagai tingkat pupuk organik yang diterapkan pada berbagai jarak
tanam terhadap perkembangan dan produktivitas padi. Penyelidikan dilakukan di Desa Tubo Selatan, yang terletak di
Sulawesi Barat, menggunakan metodologi desain petak terbagi dengan rancangan acak kelompok (RAK) sebagai
rancangan lingkungannya, di mana petak utamanya adalah Jarak Tanam (J), yang mencakup tiga tingkatan yang berbeda:
jarak tanam 22 x 22 ¢cm (J1), 22 x 25 cm (J2), dan 22 x 30 cm (J3). Selanjutnya, anakan petak pada penelitian ini adalah
pupuk organik (P), yang diklasifikasikan menjadi tiga tingkat: tanpa pupuk (P1), 4 kg pupuk organik (P2), dan 8 kg pupuk
organik (P3). Setiap perlakuan direplikasi tiga kali, dengan total 27 plot percobaan. Data dianalisis melalui ANOVA pada
tingkat kepercayaan 95% menggunakan perangkat lunak R-Statistics. Variabilitas yang diamati antara perawatan pupuk
organik dan jarak tanam diuji lebih lanjut menggunakan Duncan's Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan 8 kg pupuk organik bersamaan dengan jarak tanam 22 x 30 cm menghasilkan hasil optimal
dalam tinggi tanaman, meskipun tidak mencapai signifikansi statistik; Namun, parameter termasuk jumlah anakan, berat
gabah basah, berat gabah kering, dan berat gabah isi menunjukkan perubahan signifikan yang disebabkan oleh perlakuan
pupuk organik. Perlakuan kombinasi yang melibatkan jarak tanam 22 x 30 cm dan dosis 8 kg pupuk organik menunjukkan
peningkatan efisiensi penyerapan nutrisi, secara signifikan mempengaruhi berat gabah isi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Penelitian ini menggambarkan bahwa jarak tanam optimal untuk budidaya padi adalah 22 x 30 cm,
dikombinasikan dengan dosis pupuk organik paling efektif 8 kg di semua variabel yang diukur.

Keywords : Padi Sawah, Pupuk Organik, Jarak Tanam, Produktivitas

1. Pendahuluan

Ketahanan pangan di Indonesia kian tahun makin
tergerus oleh ancaman dari berbagai masalah global.
Konflik antar negara, pandemi dan perubahan iklim yang
ekstrim menjadikan ancaman terhadap ketersediaan
pangan dalam negeri. Produksi padi penduduk Indonesia
menurut Badan Pusat Statistik (BPS) di Tahun 2023
sebesar 26,17 juta ton, dengan luas panen 10,20 juta
hektar. Terlihat adanya penurunan produksi dan luas areal
lahan apabila dibandingkan pada produksi tahun 2022
dimana produksi beras tercatat 26,11 juta ton dengan luas
panen 10,45 juta hektar (BPS, 2023). Hasil ini secara
persentase terlihat produksi beras nasional di tahun 2023
mengalami penurunan sebesar 0,22% dan luas panen
menurun sebesar 2,45% (BPS, 2023). Banyak faktor yang
menjadikan produksi padi nasional selalu mengalami
penurunan antara lain luas area panen yang kian tergerus
akibat adanya alih fungsi lahan menjadi perkebunan,
kawasan industri, perumahan dan jalan infrastruktur.
Kondisi ini dapat menjadi ancaman kedepan apalagi
jumlah penduduk Indonesia terus meningkat setiap
tahunnya.

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk
mencegah penurunan produksi ialah intensifikasi pertanian
yaitu memberikan input teknologi yang bertujuan untuk
meningkatkan produksi padi secara optimal. Mayoritas
padi yang dikembangkan di Indonesia adalah jenis padi
sawah (Susanti et al., 2024). Banyak upaya yang telah
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dilakukan untuk mendorong optimalisasi pertumbuhan dan
produksi padi, seperti pemberian pupuk, pengaplikasian
teknik budidaya dan lainnya.

Pemberian pupuk organik sering menjadi pilihan
untuk meningkatkan produksi padi. Pupuk organik
mengandung nutrisi mikro seperti N, P, K maupun makro
(Cu, Zn, dan Fe) yang dibutuhkan untuk ketersediaan
nutrisi dalam tanah (Ernest et al., 2024; Thomas et al.,
2019). Pengaplikasian pupuk organik dapat meningkatkan
pH di tanah yang masam, nutrisi mineral dan kandungan
C-organik dalam tanah (Bai et al., 2023; Xu et al., 2024).
Selain itu pupuk organik juga meningkatkan jumlah dan
aktivitas biologi tanah sehingga meningkatkan kualitas dan
kesehatan tanah (Liu et al.,, 2023; Zhang et al., 2024).
Sedangkan pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman
telah banyak dilaporkan bahwa pupuk organik dapat
meningkatkan produktivitas tanaman. Penelitian Li et al.
(2023) sendiri melaporkan bahwa pupuk organik yang
diaplikasikan pada tanaman tomat menghasilkan buah
yang memiliki kualitas baik dengan peningkatan hasil
hingga 26,29%.

Selanjutnya input teknologi lainnya yang
digunakan ialah teknik budidaya padi sawah dengan jarak
tanam. Jarak tanam padi sawah berpengaruh pada serapan
nutrisi, tanaman akan tercukupi nutrisinya apabila
kompetisi serapan hara tidak terjadi antar individu. Jarak
tanam yang terlalu dekat akan membuat tanaman tidak
tercukupi unsur haranya. Penelitian yang dilakukan oleh
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Stape et al. (2022) bahwa kepadatan populasi yang tinggi
dalam budidaya tanaman dapat menurunkan produksi
tanaman, bahkan dalam penelitiannya mengungkapkan
bahwa meningkatkan kepadatan populasi dengan mengatur
jarak tanam dapat menurunkan hingga 18 % produktivitas
tanaman. Sedangkan dampak jarak tanam terhadap
ketersediaan unsur hara terletak pada kepadatan populasi
yang mengakibatkan berkurangnya unsur hara baik dari
sumber nya dalam tanah maupun dari serapannya ke
tanaman (Huang et al., 2019).

Perlakuan pupuk organik dan jarak tanam dapat
mempengaruhi produktivitas tanaman. Tanaman yang
dibudidayakan dengan jarak tanam yang ideal dengan
kombinasi pupuk organik yang tepat akan meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman. Oleh karena itu tujuan
dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui jarak tanam
dan dosis pupuk yang ideal terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman padi.

2. Metodologi

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Desa Tubo
Selatan, Kecamatan Tubo Sendana, Provinsi Sulawesi
Barat. Bahan yang digunakan yaitu benih padi (Varietas
Mekongga), selang, papan label, pupuk kandang, dan
kantung kresek. Alat yang digunakan yaitu cangkul, skop,
timbangan analitik, parang, arit, gunting, mistar, hand
counter, isolasi, gembor, baki, paranet, jaring putih,
kemera digital dan alat tulis-menulis.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial. Faktor
pertama yaitu Jarak Tanam (J) yang terdiri dari 3 taraf:
J1:22x22 cm
J2:22x25cm
J3:22x30cm

Faktor kedua yaitu pupuk organik (P) yang terdiri
dari 3 taraf:

P1 : tanpa pupuk organik
P2 : 4 kg pupuk organik
P3 : 8 kg pupuk organik

Dari faktor perlakuan tersebut diperoleh 9
kombinasi perlakuan dan masing-masing kombinasi
perlakuan diulang sebanyak 3 kali ulangan sehingga
seluruhnya berjumlah 27 petak. Data dianalisis dengan
analisis sidik ragam (anova) pada taraf kepercayaan 95%
dengan menggunakan software R-Statistik. Beda nyata
tiap perlakuan pupuk organik dan jarak tanam diuji lanjut
DMRT.

Adapun kondisi kimia dan fisik tanah sebelum
dilakukan penelitian tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik kimia tanah pada lokasi penelitian

Hara Tersedia Nilai Data Kriteria*
Pasir (%) 15
Liat (%) 58 TeLkiSttur
Debu (%) 27 4
pH (H.O) 6,55 Agak Masam
C-Organik (%) 2,31 Sedang
N (%) 0,24 Sedang
P (ppm) 11,73 Sedang
Ca (cmol(+)kg-1) 7,65 Sedang
Mg (cmol(+)kg-1) 2,05 Sedang
K (cmol(+)kg-1) 0,25 Rendah
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Rendah
Tinggi

Na (cmol(+)kg-1) 0,31
KTK (cmol(+)kg-1) 27.57

*Balai Penelitian Tanah, 2005.

Karakterisasi Kimia dan Fisik Tanah Tanaman
Padi berisi data mengenai sifat fisik dan kimia tanah
sebelum penanaman tanaman padi . Hasil ini meliputi
beberapa parameter, seperti tekstur tanah dengan
komposisi pasir 15%, debu 27%, dan liat 58% yang
diklasifikasikan sebagai tekstur liat. Tingkat keasaman
tanah menunjukkan nilai pH 6,55, tergolong agak masam.
Beberapa komponen penting lainnya juga diukur, antara
lain kandungan C-organik (2,31%) dan nitrogen (N)
sebesar 0,24%, yang keduanya termasuk kategori sedang,
serta fosfor (P) sebesar 11,73 ppm. Kapasitas Tukar
Kation (KTK) sebesar 27,57 cmol(+)kg™ menunjukkan
kategori tinggi, sementara kation lain seperti kalsium (Ca),
magnesium (Mg), kalium (K), dan natrium (Na) memiliki
nilai yang bervariasi sesuai kategori yang relevan untuk
tanah pertanian.

Dalam konteks agronomi, karakterisasi ini sangat
penting untuk menentukan kesesuaian lahan bagi
pertumbuhan padi, di mana faktor-faktor seperti KTK
yang tinggi mendukung retensi nutrisi dan tekstur liat
dapat mempengaruhi drainase tanah dan penyerapan hara
(Leue et al., 2019; Ramesh & Raghavan, 2024). Penelitian
ini relevan dengan referensi internasional yang
menunjukkan pentingnya analisis karakteristik tanah untuk
mengoptimalkan hasil pertanian, khususnya dalam
ekosistem tanaman padi.

3. Hasil

Hasil analisis variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah
anakan, berat gabah segar, berat gabah kering dan berat
gabah isi direkapitulasi pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis pengaruh perlakuan
jarak tanam, pupuk organik, dan interaksi perlakuan (jarak
tanam dan pupuk organik)

Perlakuan
Variabel Jarak  Pupuk .
Pengamatan Tanam  Organik Inte:akm
(PU) (AP) (Jarak*Pupuk)
Tinggi Tanaman tn tn tn
Jumlah Anakan tn * tn
Berat Gabah Basah tn w* tn
Berat Gabah Kering tn wk tn
Berat Gabah Isi tn ** *

Keterangan: PU adalah petak utama; AP adalah anak
petak; tn artinya tidak nyata karena memiliki
nilai p > 0,05, * artinya nyata karena
memiliki nilai p < 0,05; ** artinya sangat
nyata signifikan memiliki nilai p <0,01.

Tabel diatas menunjukkan bahwa perlakuan jarak
tanam tidak berpengaruh nyata terhadap semua variabel
pengamatan. Sedangkan perlakuan pupuk organik
berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan dan
berpengaruh sangat nyata terhadap berat gabah segar, berat
gabah kering, serta berat gabah isi. Adapun interaksi antar
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perlakuan jarak tanam dan pupuk organik hanya
berpengaruh nyata terhadap berat gabah isi (Tabel 1).

Tinggi Tanaman

Temuan yang diperoleh dari analisis varietas menunjukkan
bahwa manipulasi jarak tanam, penerapan pupuk organik,
serta interaksi antara jarak tanam dan pupuk organik,
menunjukkan efek yang tidak nyata pada variabel tinggi
tanaman.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman padi sawah (cm)

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
JIP1 68,734 £ 2,88
J1P2 67,934 £ 4,69
J1P3 71,134 + 3,37
J2P1 69,916 + 0,41
12P2 67,35+ 8,15
J12P3 68,767 £ 2,70
J3P1 68,51 £3,33
J3P2 68,616 + 2,97
J3P3 72,034 + 6,94

Keterangan: J1P1 (Jarak tanam 22 x 22 cm + Tanpa
pupuk); J1P2 (Jarak tanam 22 x 22 cm + 4 kg
pupuk organik); J1P3 (Jarak tanam 22 x 22
cm + 8 kg pupuk organik); J2P1 (Jarak
tanam 22 x 25 cm + Tanpa pupuk); J2P2
(Jarak tanam 22 x 25 cm + 4 kg pupuk
organik); J2P3 (Jarak tanam 22 x 25 cm + 8
kg pupuk organik); J3P1 (Jarak tanam 22 x
30 cm + Tanpa pupuk); J3P2 (Jarak tanam 22
x 30 cm + 4 kg pupuk organik); J3P3 (Jarak
tanam 22 x 30 cm + 8 kg pupuk organik).
Rata-rata tinggi tanaman (Tabel 2) terlihat bahwa
tinggi tanaman tertinggi diperoleh perlakuan J3P3 (jarak
tanam 22 x 30 cm dengan dosis 8 kg pupuk organik)
dengan tinggi tanaman padi sebesar 72,034 cm sedangkan
tinggi tanaman terpendek diperoleh perlakuan J1P2 (jarak
tanam 22 x 22 cm dengan dosis 4 kg pupuk organik)
menghasilkan tinggi tanaman padi sebesar 67,93 cm.
Manipulasi jarak tanam, penerapan pupuk organik, dan
kombinasi jarak tanam dan pupuk organik menunjukan
efek yang dapat diabaikan pada tinggi tanaman,
disebabkan oleh ketersediaan pupuk organik yang tertunda
dan penyediaan unsur nitrogen secara bertahap untuk
tanaman, karena zat ini harus terlebih dahulu menjalani
proses transformasi atau mineralisasi (Ramesh &
Raghavan, 2024; Yang et al., 2020). Bahan organik saat
ini belum dapat memenuhi persyaratan pertumbuhan
tanaman, sehingga kurang kapasitas untuk secara
signifikan mempengaruhi tinggi tanaman. Selanjutnya,
Fogliatto et al. (2024) mengemukakan bahwa
pertumbuhan tanaman padi tidak dipengaruhi oleh jarak
tanam, menunjukkan bahwa manipulasi jarak tanam
memiliki efek yang dapat diabaikan pada ketinggian
tanaman padi.

Jumlah Anakan
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk organik memberikan pengaruh nyata
terhadap jumlah anakan.

17,722a

17,188a
I 16,211b

8 kg Pupuk 4 kg Pupuk 0 kg Pupuk
Organik Organik Organik

Jumlah Anakan

Gambar 1. Hasil analisis pengaruh pupuk organik terhadap
jumlah anakan

Temuan analisis (Gambar 1) dengan dosis pupuk
organik 8 kg/ha (P3) menghasilkan jumlah anakan
tertinggi, dengan total 17.722, angka yang tidak berbeda
secara signifikan dengan jumlah yang dihasilkan oleh
dosis 4 kg/ha pupuk organik (P2), namun terlihat
perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan
pupuk organik O kg/ha (P1). Penerapan pupuk organik
memberikan efek yang signifikan secara statistik pada
jumlah anakan, karena pupuk ini mampu memasok nutrisi
penting  yang  memfasilitasi  pertumbuhan  dan
perkembangan anakan (Adviany & Maulana, 2019).

Berat Gabah Basah

Temuan yang diperoleh dari analisis pengujian
menunjukkan bahwa penerapan pupuk organik memiliki
efek yang signifikan pada berat gabah basah.

9,033 a

8,655b
I 8,433b

8 kg Pupuk 4 kg Pupuk 0 kg Pupuk
Organik Organik Organik

Berat GabahBasah
(kg)/plot

Gambar 2. Hasil analisis pengaruh pupuk organik
terhadap berat gabah basah

Temuan analisis (Gambar 2) dengan pupuk organik
dosis 8 kg/ha (P3) menyebabkan berat gabah basah
tertinggi yang diamati sebesar 9.033 kg/ha, yang secara
signifikan lebih besar jika dibandingkan dengan plot yang
diperlakukan dengan dosis pupuk organik 0 kg/ha (P1) dan
4 kg/ha (P2). Dampak pupuk organik pada berat gabah
basah sangat jelas, disebabkan oleh kandungan nutrisinya
yang lengkap dan cenderung tinggi (Nookabkaew et al.,
2016) sehingga kebutuhan nutrisi tanaman tercukupi dan
menghasil berat gabah basah yang tinggi.

Berat Gabah Kering
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Temuan yang diperoleh dari analisis pengujian
menunjukan bahwa pupuk organic secara signifikan
mempengaruhi berat gabah kering
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<2 7,733b
S %0 7,511b
@
5 .
o
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Gambar 3. Hasil analisis pengaruh pupuk organik terhadap
berat gabah kering

Temuan yang diperoleh dari analisis (Gambar 3)
menunjukkan bahwa penerapan pupuk organik dosis 8
kg/ha (P3) menghasilkan berat gabah kering paling
optimal sebesar 8.122 kg/plot, yang secara statistik lebih
rendah secara signifikan dibandingkan dengan perlakuan
pupuk organik 0 kg/ha (P1) dan 4 kg/ha (P2). Pupuk
organik memberikan pengaruh sangat nyata terhadap berat
gabah kering karena kebutuhan nutrisi tanaman yang
tercukupi sehingga mempengaruhi hasil berat gabah
kering. Pemberian pupuk organik yang tercukupi dan
sesuai dengan kebutuhan tanaman maka penyerapan hara
lebih efektif dan optimal dalam pembentukan fotosintesis.
Toselli et al., (2023) juga menyampaikan bahwa makin
tepat dosis pupuk yang diberikan makin baik produktivitas
tanaman.

Berat Gabah Isi
Temuan yang diperoleh dari analisis pengujian

menunjukan bahwa kombinasi pupuk organik dan jarak
tanam secara signifikan mempengaruhi berat gabah isi.

27.2a

24,27 ab
25ab 95.43h 22,8b
23,57b
21,97b
I 18,2¢c

J3P3 J3P2 1P NP2 NPT J2P3 J2P2  J2P1

Berat Gabahlsi (g)

Gambar 4. Hasil analisis interaksi pupuk organik dan jarak
tanam terhadap berat gabah isi

Hasil uji DMRT (Gambar 4) menunjukkan
perlakuan J3P3 (jarak tanam 22 x 30 cm dengan dosis
pupuk organik 8 kg) menghasilkan berat gabah isi tertinggi
yaitu 27,2 g yang tidak berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan J3P2 dan J1P3 tetapi berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan J1P2, J1P1, J2P3, J2P2, J2P1, J3P1.
kombinasi perlakuan J3P1 (jarak tanam 22 x 30 cm
dengan dosis pupuk organik 0 kg) menghasilkan berat
gabah isi terendah yaitu 18,2 g. Hasil ini menunjukkan
bahwa jarak tanam yang lebar dikombinasikan dengan
dosis pupuk organik yang tinggi akan menciptakan kondisi
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optimal bagi tanaman untuk menghasilkan gabah isi yang
maksimal. Ruang tanam yang lebih luas memungkinkan
tanaman untuk mendapatkan sinar matahari dan nutrisi
dengan lebih baik, sementara dosis pupuk organik yang
tinggi menyediakan unsur hara yang cukup untuk
mendukung pembentukan gabah isi. Obaid et al. (2022)
Jarak tanam yang optimal dikemukakan untuk
meningkatkan pertumbuhan bagian atas dan akar tanaman,
sehingga memfasilitasi pemanfaatan radiasi matahari dan
penyerapan nutrisi yang lebih efisien. Sebaliknya, jarak
tanam yang terlalu dekat menimbulkan persaingan di
antara tanaman untuk sumber daya penting seperti cahaya,
air, dan nutrisi. Akibatnya, persaingan ini dapat
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tanaman dan
penurunan hasil pertanian. Hassan (2018) lebih lanjut
menjelaskan bahwa jarak tanam yang lebih luas memberi
berbagai spesies tanaman kesempatan untuk sepenuhnya
mengekspresikan potensi pertumbuhannya. Selain itu,
penggabungan bahan organik merupakan intervensi
strategis yang bertujuan memperbaiki lingkungan
pertumbuhan tanaman, yang, di antara manfaat lainnya,
dapat meningkatkan efektifitas pupuk. Makronutrien,
termasuk nitrogen, fosfor, dan kalium, memainkan peran
penting dalam menentukan produktivitas padi; respons
tanaman padi terhadap nutrisi ini dipengaruhi oleh banyak
faktor,  termasuk  penambahan  bahan  organik.
Meningkatkan kesuburan tanah melalui integrasi bahan
organik pada dasarnya penting untuk mempertahankan
hasil gabah yang tinggi. (Li et al., 2019).

4. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa
kombinasi jarak tanam 22x30 cm dan pupuk organik dosis
8 kg per plot merupakan perlakuan terbaik untuk
meningkatkan berat gabah isi padi. Pupuk organik 8 kg
menghasilkan jumlah anakan, berat gabah basah, berat
gabah kering dan berat gabah isi signifikan dibandingkan
perlakuan lainnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa
jarak tanam yang ideal dalam budidaya tanaman padi
ialah 22x30 cm dengan dosis pupuk organik terbaik yaitu
8 kg untuk semua variabel yang diamati.
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